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ABSTRAK

ANALISIS STATUS KESEHATAN HUTAN DI AREAL RESTORASI
RAWA KIDANG DAN BAMBANGAN TAMAN NASIONAL WAY
KAMBAS

Oleh

Erico Isma Dirgantara

Pemantauan status kesehatan hutan penting dilakukan untuk menilai kondisi
ekologis hutan, memastikan keberlanjutan fungsi ekosistem, dan mendukung
konservasi satwa endemik di Taman Nasional Way Kambas. Melihat hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi status keschatan hutan di
areal restorasi Rawa Kidang dan Bambangan berdasarkan indikator
produktivitas, vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak menggunakan metode
Forest Health Monitoring (FHM). Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli
hingga September 2024 dengan pengumpulan data menggunakan klaster plot
FHM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Restorasi Rawa Kidang memiliki
status kesehatan hutan dengan nilai akhir 7,85 yang termasuk kategori sedang,
mencerminkan kondisi ekologis yang mendukung keberlanjutan ekosistem.
Sementara itu, Restorasi Bambangan memiliki nilai akhir kesehatan hutan
6,45, juga berada dalam kategori sedang, namun dengan kondisi keschatan
yang lebih rendah dibandingkan Rawa Kidang. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa Restorasi Rawa Kidang menunjukkan kondisi yang lebih baik
dibandingkan Bambangan, tetapi kedua lokasi memerlukan pemantauan
berkelanjutan untuk memastikan keberhasilan restorasi. Rekomendasi yang
diberikan meliputi pengelolaan adaptif berbasis data, pengendalian spesies
invasif, diversifikasi jenis tanaman, dan perbaikan kualitas tanah untuk
mendukung keberlanjutan fungsi ekologis serta konservasi satwa endemik.

kata kunci: Restorasi hutan, Kesehatan hutan, Way Kambas, Forest Health
Monitoring, biodiversitas, vitalitas, produktivitas.



ABSTRACK

ANALYSIS OF FOREST HEALTH STATUS IN THE RESTORATION
AREAS OF RAWA KIDANG AND BAMBANGAN, WAY KAMBAS
NATIONAL PARK

By
Erico Isma Dirgantara

Monitoring forest health status is essential to assess the ecological condition of
forests, ensure the sustainability of ecosystem functions, and support the
conservation of endemic wildlife in Way Kambas National Park. Based on this
premise, this study aims to evaluate the forest health status in the restoration areas
of Rawa Kidang and Bambangan using the Forest Health Monitoring (FHM)
method, focusing on indicators such as productivity, vitality, biodiversity, and site
quality. The study was conducted from July to September 2024, with data
collection carried out using the cluster plot method. The results showed that the
Rawa Kidang restoration area had a forest health status with a final score of 7.85,
categorized as moderate, reflecting an ecological condition that supports
ecosystem sustainability. Meanwhile, the Bambangan restoration area had a final
forest health score of 6.45, also categorized as moderate but with a lower health
status compared to Rawa Kidang. The conclusion of this study is that Rawa
Kidang exhibits better forest health conditions than Bambangan, but both
locations require continuous monitoring to ensure successful restoration.
Recommendations include adaptive management based on data, invasive species
control, diversification of plant species, and soil quality improvement to support
ecosystem sustainability and endemic wildlife conservation.

Keywords: Forest restoration, forest health, Way Kambas, Forest Health
Monitoring, biodiversity, vitality, productivity.



ANALISIS STATUS KESEHATAN HUTAN DI AREAL RESTORASI
RAWA KIDANG DAN BAMBANGAN TAMAN NASIONAL WAY
KAMBAS

Oleh

Erico Isma Dirgantara

SKkripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar

SARJANA KEHUTANAN

Pada

Jurusan Kehutanan
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2025



Judul Skripsi : ANALISIS STATUS KESEHATAN HUTAN
DI AREAL RESTORASI RAWA KIDANG
DAN BAMBANGAN TAMAN NASIONAL

WAY KAMBAS
Nama : Erico Ysma {Dirgantara
NPM 1 2114151040
Proram Studi :  Kehutanan
Fakultas . Pertanian
MENYETUJUI,

Komisi Pembimbing

Pembpimbing Pertama Pembimbing Kedua

Prof. Dr./fRahmat Safe’i, S.Hut., M.Si. Machya Kartika Tsani, S. Hut., M.Sc.
NIP. 197601232006041001 NIP. 198809102015042004

Ketua Jurusan Kehutanan

Dr. Bainah Sari Dewi)S.Hut., M.P., IPM.
NIP 197310121



"'l' Loapass; N ¥ .
"':-—-LH,I-J—L"‘ oY) Ao i LGS
'”‘EI'L-" it 1y L i

™

1. Tim Penguji =
Ketua : Prof. Dr. Rahmat Safe’i, S.Hut.,
Sekertaris : Machya Kartika Tsani, S. Hut., M.Sec.
Anggota : Dr. Hari Knknyl, S.Hut, M.P.
|

fute m-,l-u:ﬂ'
o E'w‘ﬁ _"
'f (¥ Lo,
Agis 0 e
. T'ul."r_a '.._-L,J.
! nﬂ' 'FLl sk _-‘!A.-
- H‘I.“ ._.|.l1,' 3 II

on &

.fﬂ Y
“t TT:L: iTF-fb F‘t s
“""Jﬁv, "’-&lsn&uﬁ”’“ i




SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama Mahasiswa  : Erico Isma Dirgantara

NPM 1 2114151040
Jurusan :  Kehutanan
Alamat Rumah :JI. H Moong No 66, Kelurahan Baru, Kecamatan Pasar

Rebo, Jakarta Timur, Provinsi Daerah Khusus Jakarta

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judu Dengan ini
menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi dengan judul “Analisis Status
Kesehatan Hutan di Areal Restorasi Rawa Kidang dan Bambangan, Taman
‘Nasional Way Kambas” adalah karya saya sendiri dan saya tidak melakukan
’kecurangan yang tidak sesuai dengan etika ilmiah yang berlaku dalam masyarakat
akademik.

Atas pernyataan ini, apabila dikemudian hari ditemukan adanya
ketidakbenaran, saya bersedia menanggung sanksi yang diberikan kepada saya,
serta bersedia dituntut sesuai dengan hukum yang berlaku.

Bandar Lampung,
Yang membuat pernyataan

e
G, w
oy 3




RIWAYAT HIDUP

Penulis memiliki nama lengkap Erico Isma Dirgantara
dilahirkan di Jakarta, 8 April 2002. Anak keempat dari empat
bersaudara dari Bapak Iswadi dan Ibu Maria Patrisia. Penulis
menempuh pendidikan di SD Negeri Baru 06 Pagi tahun 2008-
2014, SMP Negeri 179 Jakarta tahun 2014-2017, SMA Budhi
Warman II Jakarta tahun 2017-2020. Tahun 2021, Penulis

terdaftar sebagai Mahasiswa Jurusan Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas
Lampung angkatan 2021, melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi
Negeri (SBMPTN). Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif menjadi anggota
Himpunan Mahasiswa Jurusan Kehutanan (Himasylva) Universitas Lampung
tahun 2021-2024.

Kegiatan keprofesian yang pernah diikuti penulis yaitu menjadi asisten
praktikum Inventarisasi Hutan semester ganjil pada tahun 2023 dan 2024. Penulis
juga melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Kasui Pasar, Kecamatan
Kasui, Kabupaten Way Kanan pada tahun 2024. Penulis mengikuti kegiatan
Praktik Umum (PU) di KHDTK Getas-Ngandong dan KHDTK Wanagama, Jawa
Tengah. Selain itu, penulis mempublikasikan penelitian penulis ke jurnal nasional
dengan judul “Biodiversitas Pohon Sebagai Indikator Kesehatan Hutan di Areal
Restorasi Bambangan Taman Nasional Way Kambas” dalam publikasi ilmiah

Jurnal Sylva Scienteae pada tahun 2025.



SANWACANA

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas

limpahan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas

akhir yang berjudul “Analisis Status Kesehatan Hutan di Areal Restorasi Rawa

Kidang dan Bambangan, Taman Nasional Way Kambas”. Penyusunan karya tulis

ini tidak terlepas dari dukungan, bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

1.

Bapak Dr. Ir. Kuswanta Futas Hidayat, M.P., selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung, atas kebijakan yang diberikan.

Ibu Dr. Bainah Sari Dewi, S.Hut., M.P., IPM., selaku Ketua Jurusan
Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Lampung, atas arahan dan
dukungannya selama proses perkuliahan berlangsung.

Bapak Prof. Dr. Rahmat Safe’i, S. Hut., M.Si. sebagai pembimbing skripsi
sekaligus pembimbing akademik yang telah membimbing dan menasihati
penulis dari awal perkuliahan hingga akhir masa penulisan skripsi. Penulis
berterima kasih untuk seluruh masukan, gagasan, kritik, dukungan, dan
terutama inspirasi yang telah diberikan;

Ibu Machya Kartika Tsani, S.Hut., M.Sc. selaku pembimbing dua yang telah
memberikan banyak masukan, kritik, dan panduan penulis dalam
mengerjakan tugas akhir peneliti.

Bapak Dr. Hari Kaskoyo, S.Hut., M.P. sebagai Pembahas yang memberikan
masukan dan saran untuk Peneliti demi kesempurnaan Skripsi.

Seluruh dosen, staff dan karyawan di Jurusan Kehutanan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung yang memberikan ilmu, bantuan, serta pelajaran hidup

bagi penulis selama masa perkuliahan;



7. Balai Taman Nasional Way Kambas, Asosisasi Lestari Rimba Terpadu
(AleRT), dan Indonesian Rhino Initiative (IRI) atas dukungan untuk
melakukan penelitian di areal Restorasi Bambangan dan Rawa Kidangi dan
informasi yang dibutuhkan penulis;

8. Insan berharga, Bapak Iswadi dan Ibu Maria Patrisia atas doa dan segala
dukungan yang dibutuhkan penulis dalam menjalani proses hidup dan masa
perkuliahan, Saudara Kandung Penulis Mba Dita Isma Pratiwi, Mas Alfian
Ismadianto (Apol) dan Kak Dita Asmara Putri yang memberikan contoh,
menemani dan menuntun penulis tumbuh hingga kini adanya;

9. Saudari Syari Mela Simanjuntak. yang selalu menemani, mewarnai, serta
memberikan semangat Peneliti selama berjuang di bangku perkuliahan;

10. Tim Keshut, Abi Nugroho, Galang Tri Prabowo, Diva Permata Sari, dan Elva
Alfiana Maharani yang membersamai penulis dari awal hingga akhir
penelitian;

11. Sahabat penulis, Faldo Titus Nugroho, Oktavian Rizky Risnanda, Faiz Al
Qorny, Dani Ade Nugraha, Fauzan Ridwan, dan Daffa Naufal yang
memberikan support, saran dan selalu mengotori kamar Penulis;

12. Keluarga kehutanan angkatan 2021 (LABORIOSA) Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dan Penghuni Wisma Dara;

13. Seluruh pihak terkait yang tidak dapat disebutkan satu-persatu baik yang jauh
dan dekat.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna.
Namun penulis berharap karya sederhana ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam menambah wawasan dan menjadi manfaat yang berarti bagi sekitar maupun

pembaca demi perkembangan ilmu pengetahuan.

Bandar Lampung,
Penulis

Erico Isma Dirgantara

il



MOTTO

“Hiduplah untuk memberi sebanyak-banyaknya, Bukan untuk menerima
sebanyak-banyaknya”
-Laskar Pelangi-



PERSEMBAHAN

Melalui karya sederhana ini, saya ingin memberikan penghargaan kepada
sosok yang berarti dalam hidup saya, Bapak Iswadi, Mama Maria Patrisia, Mba
Gita Isma Pratiwi, Mas Alfian Ismadianto, dan Kakak Dita Asmara Putri yang
selalu berbagi kebahagian dibalik kesederhanaan sedari dulu, kini, dan
selamanya.



DAFTAR ISI

Halaman

DAFTAR ISL ..ottt v
DAFTAR GAMBAR .........ccooiiiiiiiee e vii
DAFTAR TABEL ..ottt XViii
I.  PENDAHULUAN ..ot 1
1.1  Latar Belakang..........cccoooiiiieeiiieiieieeeee e 1
1.2 Tujuan Penelitian .........cocoeeevieiiiiiininieeieccccc e 2
1.3  Kerangka Pemikiran............ccccoeeviiiiiieeniie e 2

II. TINJAUAN PUSTAKA ..ottt 5
1.1  Taman Nasional Way Kambas ...........ccecceerieiinniinniiiieeee 5
2.2 Kesehatan Hutan ...........cccceevveeeiiiioieiiiecie e 5
2.3 Indikator Kesehatan Hutan ...........c.cccccoeveiiiiiniiiiiiecicccee e, 6
2.3.1 Produktivitas........ccecuerieniienieeieriieeceesieeie e 7

2.3.2 VIALIEAS ...eeeevee e eciee et ettt e et e e e ae e et e e et e e e raeanes 8

2.3.3 BIOAIVETSIAS ...cuvvetieiieriieiieieeiteie ettt st 9

2.3.4 Kualitas Tapak ........cccoeoeveerieiienieeieeeeeee e 9

III. METODE PENELITIAN.........ccciiiiiiieieeeeeee e 11
3.1 Waktu dan Tempat..........cccoiieeieiniierieeieee e 11
3.2 Alatdan Bahan............cccccoooviiiiiiiiiiiicc e 14
3.3 Jenis Data dan Sumber Data ...........cccevevieniincieniieneeceeeee 14
3.3.1 Data Primer .......ooovviiiiiiieeeiieccee e e e 14

3.3.2 Data SeKUNAET ....ccvvviiiiieeciiieeiee et 14

3.4  Pengambilan Data.........cccooceeviiiiiiiininiiiiceeee 14
3.4.1 Penetapan Klaster PIot .........ccccooeviiniiiinieniiiiiiceceeeee, 14

3.4.2 Pembuatan KIaster P1ot.........ccccovvieviiiiiieiie e 15

3.4.3 Pengumpulan Data Kesehatan Hutan............ccoceeverveniennnnee. 16

3.5 AnalisisS Data......cccooviiiiiieieeeeee e 21
3.5.1 Penilaian Kesehatan Hutan............c.ccocceveeevieieviie e, 21



3.5.2 Penentuan Nilai Akhir Status Kesehatan Hutan.....................

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN .....cccciiiiiinc e

V.

4.1

Kesehatan Hutan Restorasi Rawa Kidang...........cccoecvveviiicieeninnen.

4.1.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian ..........cc.ccccevvenervennennnee.
4.1.2 Indikator VItalitas ........ceceereeieneeiieeseeeeee e
4.1.4. Biodiversitas POhON.........ccccoecviviiiiiiieees e
4.1.5 Produktivitas POhON ........ccocooeiiiiiiiiiee e
4.1.6 Kualitas Tapak ........cccveeiiieiieiieiiie ettt
4.1.7 Penilaian Status Kesehatan Hutan Restorasi Rawa Kidang ...
4.1.8 Nilai Akhir Status Kesehatan Hutan Restorasi Rawa Kidang

4.2 Analisis Kesehatan Hutan Restorasi Bambangan.................cc..c.......

5.1

4.2.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian ..........cc.cccccevveevinienvenennen.
4.2.2 Kondisi Kerusakan ..........cc.cceveiiiiniiiiiiineeeeeeee e
4.2.3. Kondisi Tajuk .......coceriinieininiiniiiieeeeeceeeeeseeee e
4.2.4. Biodiversitas POhON...........cceoviiieiiiiiiiiiece e
4.2.5 Produktivitas PONON .........cociviiriiiiiiiiiieieicceeeeeen
4.2.6 Kualitas TapaK .........ccceevveeeeieeiieiieeereeieecre e esiee e eeneens
4.2.7 Penilaian Status Kesehatan Hutan Restorasi Bambangan......
4.2.8 Nilai Akhir Status Kesehatan Hutan Restorasi Bambangan...
SIMPULAN .....ooiiiieee ettt ene
SIMPUIAN ..ot e ere et saae s ens

5.2 SATAIN cooiiieiiiiieeeeeeeeeeeee e e et et ettt —————

DAFTAR PUSTAKA ..ot
LAMPIRAN ...ttt ettt ettt et s

22
24
24

24
25
30
32
33
35
37
39

39
39
43
45
46
48
49
51
54
54

54

56
61

vi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka Pemikiran...........cccoooiiiiiiieiiieceeee et 14
2. Peta Lokasi Penelitian........c..ccocoevvevieviiiiinieniiienicicnicerene e 14
3. Desain Klaster Plot FHM (Mangold 1997; USDA-FS 1999)............... 16
4. Surat [zin Turun Lapang............cccceeeeviiiinienenieneeeeeene e 62
5. Surat izin masuk kawasan konservasi TNWK ............cccooiiiiinennennne 63
6. Dokumentasi Penandaan dan penomoran pohon di restorasi rawa kidang 65
7. Pengukuran produktivitas pohon ...........cccccceeeeviiiiicieeiiiee e, 65
8. Pengukuran Azzimuth dan jarak antar pohon ...........cccccovveveniiniencnnne. 66
9. Pengamatan kondisi tajuk pohon ..........cccccoeiiiiiiiiini 66
10. Kerusakan pada daun (Daun Berlubang kode 9;24) .........ccccovvevvennns 67
11. Kerusakan pada cabang (cabang patah kode 7;22) ......ccccevveieeiennne. 67
12. Kerusakan pada batang (Liana 3;20).........cccoevoeieiiienieenieeeeie e 68
13. Kerusakan pada batang (Batang pecah 2;05) ........ccccoeevviviveniiieneennnnne 68
14. Kerusakan pada batang bagian bawah (luka terbuka 2;03)................... 69
15. Penilaian transparansi tajuk ...........ccceceeverieriieienieneee e 69
16. Pengambilan sampel tanah restorasi Rawa Kidang ...........c..ccccecene 70
17. Hilangnya pucuk dominan/mati 6;21 .........c.ccceevvviiiiieniiiieeiee e, 70
18. Kerusakan pada batang (Sarang rayap 5;00).......c.ccccceeeiieviierirecniennnnns 71
19. Kerusakan pada batang tajuk (liana 5;20).......ccccecevveiienienenirenieneenen. 71
20. Pengambilan sampel tanah Bambangan............ccoccoeoiviniininenniennnne, 72
21. Penentuan titik plot pertama...........ccceeveveiieiieseneeeeeee e 72
22. Pengujian PH masing-masing sampel tanah ............c.cccccooveeniincnnnn. 73
23. Foto bersama pendamping lapangan TNWK di restorasi Rawa Kidang 73
24. Foto bersama perlajanan menuju restorasi Bambangan........................ 74
25. Foto peneliti bersama rekan-rekan dan pendamping lapangan AleRT.. 74



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Titik ikat dan lokasi klaster plot Rawa Kidang ..........c.cccoceviiiiniennnnne. 11
2. Titik ikat dan lokasi klaster plot Bambangan.............cccccoceviiieniennnene. 12
3. Lokasi kerusakan pohon (Mangold 1997; USDA-FS 1999)................. 18
4. Tipe kerusakan pohon ..........ccccceeeviiriieiieiie e 18
5. Nilai pembobotan untuk setiap kode lokasi, tipe, dan tingkat keparahan/
Kerusakan PONOM .......cc.eevvieiiieiieeciee ettt sve e seaeenneas 19
6. Lokasi kerusakan pohon Restorasi Rawa Kidang...............ccccoovvveennneen. 25
7. Tipe kerusakan pohon di Restorasi Rawa Kidang............c.cccoeveeenenne 27
8. Nilai kerusakan pohon di Restorasi Rawa Kidang...........cccccocvevvennennee. 28
9. Nilai kondisi tajuk pohon di Restorasi Rawa Kidang............................ 29
10. Nilai keanekaragaman pohon...........ccceveereeiiiriierieninereee e 30
11. Nilai LBDs pada klaster plot Restorasi Rawa Kidang............cc........... 32
12. Nilai pH tanah klaster-plot penilaian kesehatan hutan Rawa Kidang... 34
13. Nilai tertimbang indikator ekologis Kesehatan hutan...............ccc.c....... 35
14. Nilai interval skor masing-masing indikator Kesehatan hutan Rawa...
KAAANEG it e 36
15. Skor masing-masing indikator kesehatan hutan Rawa Kidang............. 36
16. Nilai ambang batas Kesehatan hutan Rawa Kidang ..............ccccceeee. 37
17. Nilai akhir dan status kesehatan hutan di areal Restorasi Rawa Kidang 37
18. Kode lokasi kerusakan pohon di Restorasi Bambangan ....................... 40
19. Tipe kerusakan pohon di Restorasi Bambangan ..............cccccoevveeiennenne. 41
20. Nilai kerusakan pohon di Restorasi Bambangan ...............cccccceeeeeneen. 42
21. Nilai kondisi tajuk pohon di Restorasi Bambangan.............................. 44
22. Nilai keanekaragaman pohon di Restorasi Bambangan........................ 45
23. Nilai LBDs pada klister plot Restorasi Bambangan ................ccccueu..... 46
24. Nilai pH tanah klaster-plot penilaian kesehatan hutan restorasi.............
Bambangan ..........cccoeeiiiiiiiiiieee e e 48
25. Nilai interval skor masing-masing indikator ekologis kesehatan hutan
Restorasi Bambangan.............cccceeeuieviiiiiieiiiieiieeie e 49



Tabel

26. Nilai skor masing-masing indikator Kesehatan hutan .......................... 50
27. Nilai ambang batas kesehatan hutan Restorasi Bambangan ................. 51
28. Nilai akhir dan status kesehatan hutan di areal Restorasi Bambangan.. 52

X



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Nasional Way Kambas (TNWK) merupakan salah satu Taman
Nasional tertua di Indonesia yang terletak di Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung yang luasnya mencapai 125.631,31 ha (Murti, 2019). TNWK
merupakan salah satu kawasan konservasi penting di Indonesia yang memiliki
berbagai keanekaragaman hayati, termasuk satwa-satwa yang terancam punah
seperti Badak Sumatra (Dicerorhinus sumatrensis). Keberadaan badak di Way
Kambas sangat tergantung pada ketersediaan sumber pakan alami di habitatnya.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk memastikan ketersediaan pakan bagi
badak adalah melalui program restorasi habitat, khususnya di Zona Restorasi
Rawa Kidang dan Restorasi Bambangan.

Restorasi Rawa Kidang dan Bambangan bertujuan untuk memulihkan
kondisi ekosistem yang telah mengalami degradasi. Kondisi lingkungan yang
optimal sangat penting untuk mendukung pertumbuhan vegetasi yang menjadi
sumber pakan badak. Badak Sumatra adalah hewan herbivora yang membutuhkan
ragam tumbuhan sebagai sumber makanan utamanya, seperti daun-daunan, buah-
buahan, dan ranting-ranting muda (Sugeng, 1998). Oleh karena itu, pemulihan
vegetasi di zona restorasi ini sangat krusial. Rawa Kidang berperan sebagai
habitat basah yang mendukung tumbuhnya berbagai jenis tanaman rawa yang
menjadi pakan utama bagi badak. Restorasi Rawa Kidang melibatkan upaya
rehabilitasi vegetasi dengan menanam kembali jenis-jenis tanaman yang disukai
oleh badak.

Restorasi Bambangan mencakup area yang lebih luas dan beragam dengan

kondisi tanah yang lebih kering dibandingkan Rawa Kidang. Restorasi di sini



fokus pada penanaman kembali spesies tumbuhan yang berguna sebagai pakan
badak serta pengendalian spesies invasif yang dapat mengancam keberlanjutan
vegetasi lokal. Pemantauan status kesehatan hutan merupakan bagian penting dari
sebuah program restorasi. Ini mencakup pengamatan terhadap kepadatan dan
keragaman vegetasi, menilai apakah restorasi berhasil meningkatkan jumlah dan
jenis tanaman yang menjadi pakan badak, kualitas tanah dan air, serta memastikan
bahwa kondisi lingkungan mendukung pertumbuhan vegetasi.

Penilaian status kesehatan hutan adalah suatu metode yang digunakan
untuk menilai status terkini, perubahan, serta trend jangka panjang. Kesehatan
hutan dilakukan dengan menilai indikator-indikator ekologis yang dapat diukur
(Mangold, 1997). Pengawasan kesehatan hutan diperlukan sebagai langkah untuk
memahami kondisi kesehatan hutan. Menilai kesehatan hutan bertujuan untuk
mengevaluasi dan mengukur tingkat kesehatan hutan, memungkinkan para
pengelola hutan untuk memahami kondisinya dan membuat keputusan yang tepat
secara cepat dan akurat (Safe’i et al., 2016). Selain itu, penilaian status kesehatan
hutan diperlukan untuk mengontrol tingkat kerusakan hutan, yang bertujuan untuk
menjamin fungsi dan manfaat dari hutan tersebut. Oleh karena itu, untuk
memastikan keberlanjutan ekosistem di Zona Restorasi Rawa Kidang dan
Bambangan di Taman Nasional Way Kambas serta mendukung kelestarian hutan,

diperlukan kegiatan penilaian status kesehatan hutan.

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, tujuan penelitian adalah

sebagai berikut.

1. Mengetahui nilai indikator ekologis kesehatan hutan biodiversitas, vitalitas,
produktivitas, dan kualitas tapak di Restorasi Rawa Kidang dan Bambangan
Taman Nasional Way Kambas.

2. Mendapatkan nilai (kategori) status kesehatan hutan di Restorasi Rawa

Kidang dan Bambangan Taman Nasional Way Kambas.

1.3 Kerangka Pemikiran
Kini Taman Nasional Way Kambas merupakan taman nasional yang di

dalamnya berisi beberapa satwa endemik yang terancam punah salah satunya



Badak Sumatra (Dicerorhinus sumatraensis). Penelitian ini dilakukan dengan
menganalisis kesehatan hutan di areal restorasi Rawa Kidang dan Bambangan
Taman Nasional yang merupakan memiliki areal restorasi yang berfokus pada
pemulihan pohon-pohon pakan Badak Sumatra. Penilaian status kesehatan hutan
penting untuk memonitoring kondisi terkini suatu hutan. Tujuannya adalah
mengevaluasi kesehatan hutan secara menyeluruh agar para pengelola hutan bisa
membuat keputusan yang tepat dengan cepat dan akurat. Pengawasan yang rutin
memungkinkan pendeteksian masalah dalam hutan lebih awal, sehingga tindakan
yang tepat dapat segera dilakukan untuk menjaga kelestarian hutan dan sumber
daya alamnya. Kesehatan hutan diukur menggunakan metode Forest Health
Monitoring (FHM) dengan menilai setiap indikator ekologis kesehatan hutan
untuk memperoleh nilai yang akurat dan dapat dipercaya (Safe’i, 2017).

Penilaian kondisi kesehatan hutan dengan menggunakan metode Forest
Health Monitoring (FHM) bergantung pada penilaian terhadap indikator-indikator
yang dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi tegakan hutan
(Indriani, 2020). Indikator-indikator ekologis untuk menilai kesehatan hutan
mencakup produktivitas, biodiversitas, vitalitas, dan kualitas tanah. Data lapangan
yang dikumpulkan untuk mengukur indikator kesehatan hutan ini mencakup
pertumbuhan pohon untuk menilai produktivitas, kondisi kerusakan pohon dan
tajuk untuk mengukur vitalitas, kualitas tanah untuk menilai kesuburan tanah,

serta biodiversitas (Safe'i et al., 2015), dapat dilihat pada Gambar 1.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Taman Nasional Way Kambas
Taman Nasional Way Kambas adalah kawasan konservasi yang mencakup

habitat hutan dataran rendah khas Sumatera, termasuk padang rumput dan semak
belukar, hutan pantai, serta hutan rawa air tawar (Murti, 2019). Berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 670/Kpts-11/1999 tanggal 26 Agustus
1999, luas taman nasional ini sekitar 125.631,31 hektar. Berdasarkan SK Menteri
Kehutanan No. 14/Menhut-11/1989, kawasan ini memiliki luas 130.000 hektar
dan mencakup Kecamatan Way Jepara, Labuhan Maringgai, Sukadana,
Purbolinggo, Rumbia, dan Seputih Surabaya di Kabupaten Lampung Timur,
Provinsi Lampung. Terletak di sebelah timur Lampung, taman nasional ini
terkenal dengan daya tarik utamanya, yaitu gajah. Selain itu, Way Kambas juga
menjadi habitat bagi banyak spesies langka lainnya seperti harimau dan badak
Sumatera. Suhu di kawasan ini berkisar antara 28° hingga 37°C dengan curah
hujan tahunan antara 2.500 hingga 3.000 mm, dan ketinggiannya berada di antara
0 hingga 60 meter di atas permukaan laut. Secara geografis, terletak di koordinat

4°37°—5°15" LS dan 106°32° — 106°52” BT.

2.2 Kesehatan Hutan

Menilai status kesehatan hutan merupakan cara untuk mengendalikan
tingkat kerusakan hutan agar tetap berada dibawah ambang ekonomi dan ekologis
yang masih dapat diterima untuk menjamin keamanan investasi, produksi,
lindung, konservasi, serta fungsi lain hutan sesuai dengan tipe hutan (Safe’i et al.,
2019). Menurut Safe'i e a/ (2018), kesehatan hutan adalah faktor kunci dalam

memastikan bahwa hutan dapat menjalankan fungsinya dengan efektif. Bahwa



hutan yang sehat masih mampu memenuhi fungsi utamanya, seperti produksi,
perlindungan, dan konservasi, sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Anshori et al (2020) juga menegaskan bahwa ketika hutan berada
dalam keadaan sehat, maka fungsi-fungsi utama dari hutan akan tetap terjaga.
Secara ekologis, hutan yang sehat dicirikan oleh keseimbangan interaksi antara
semua komponen yang ada di dalamnya (Safe'i ef al.,2016).

Keseimbangan ekosistem mendukung stabilitas hutan, membuatnya lebih
fleksibel terhadap gangguan. Kesehatan tegakan pohon hutan adalah indikator
kondisi hutan yang sehat. Pohon yang sehat yaitu dapat menjalankan fungsi
fisiologisnya dengan baik dan memiliki tingkat ketahanan ekologi yang tinggi
terhadap berbagai gangguan dan faktor luar, seperti yang dijelaskan oleh Silalahi
(2017). Evaluasi kesehatan hutan dilakukan melalui pemantauan kesehatan hutan,
yang bertujuan untuk mengamati kondisi saat ini, perubahan yang mungkin terjadi
di masa mendatang, dan kecenderungan yang mungkin timbul akibat aktivitas
yang dilakukan di area hutan tersebut (Haikal et al., 2020). Metode yang umum
digunakan dalam pemantauan kesehatan hutan adalah Forest Health Monitoring
(FHM) (Apriliyani et al., 2020). Kegiatan pemantauan ini memberikan informasi
tentang kondisi kesehatan hutan dengan menggunakan indikator yang dapat
diukur (Safe'i et al., 2015). Melalui pemantauan kesehatan hutan dengan FHM,

dapat diketahui apakah suatu ckosistem hutan dalam keadaan schat atau tidak).

2.3 Indikator Kesehatan Hutan

Metode Forest Health Monitoring (FHM) diperkenalkan oleh USDA Forest
Service sebagai alat pemantauan kondisi kesehatan hutan, awalnya dirancang
untuk wilayah beriklim sedang (Mongold, 1997). Kemudian, berdasarkan
panduan metode FHM dari USDA Forest Health Monitoring Field Guide,
beberapa negara di Amerika dan Asia mulai mengadopsi metode ini. Indonesia
menjadi negara pertama yang melakukan penelitian tentang keandalan penerapan
metode FHM untuk hutan tropis (Simajorang et al., 2018). Penggunaan FHM di
Indonesia telah disesuaikan dan dimodifikasi sesuai dengan karakteristik dan
kondisi ekosistem hutan yang beragam di Indonesia. Metode FHM memberikan

informasi tentang status terkini, perubahan, dan kecenderungan kondisi ekosistem
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hutan (Sagita, 2015). FHM merupakan kegiatan pemantauan hutan yang bertujuan
untuk menganalisis kondisi hutan saat ini dan masa depan. Tujuan dari
penggunaan metode FHM adalah untuk memberikan pedoman dalam menilai
status dan kecenderungan kesehatan ekosistem hutan.

Menurut Putri et al (2016) indikator kesehatan hutan merupakan variabel,
baik dalam bentuk kuantitatif maupun kualitatif, yang dapat diukur atau
dideskripsikan untuk menyimpulkan kondisi kesehatan hutan. Data yang
diperoleh dari klaster plot pemantauan kesehatan hutan mencakup informasi dari
setiap parameter indikator kesehatan hutan. Pendapat ini sejalan dengan
pandangan Putra (2004), yang menyatakan bahwa pemantauan kesehatan hutan
menggunakan indikator-indikator ekologis yang dapat diukur. Evaluasi kondisi
kesehatan hutan menggunakan metode FHM melibatkan pengumpulan data dari
indikator-indikator kesehatan hutan. Terdapat empat indikator yang relevan untuk
hutan tropis Indonesia, yaitu produksi, biodiversitas, vitalitas, dan kualitas tapak
(Supriyanto et al., 2001). Metode FHM ini digunakan secara komprehensif karena
indikator-indikator yang digunakan saling berinteraksi satu sama lain (Putri et al.,

2016).

2.3.1 Produktivitas
Produktivitas tanaman merupakan salah satu indikator penting yang
menentukan keberhasilan dalam proses penanaman (Hardjana dan Suastati, 2014).
Evaluasi produktivitas dilakukan dengan mengukur pertumbuhan pohon, yang
sering kali diukur melalui peningkatan luas bidang dasar (LBDs) atau luas
penampang (Sadono et al., 2012). Luas bidang dasar (LBDs) tanaman dapat
diketahui dengan mengukur diameter batang pohon. Diameter batang diukur pada
ketinggian 1,3 meter di atas permukaan tanah. Namun, dalam beberapa situasi,
pengukuran diameter pada ketinggian tersebut tidak memungkinkan dilakukan.
Oleh karena itu, ada beberapa metode alternatif yang dapat digunakan untuk
mengukur diameter pohon sesuai dengan skema yang ditentukan.
1. Untuk pohon yang tumbuh di tanah berlereng, pengukuran diameter
dilakukan pada ketinggian 1,3 meter dari permukaan tanah di bagian atas

lereng.



2. Untuk pohon yang memiliki cabang dibawah 1,3 meter, pengukuran
diameter pohon dilakukan pada ketinggian 1,3 meter, dan semua cabang
yang ada diukur.

3. Untuk pohon yang memiliki benjolan pada ketinggian 1,3 meter,
pengukuran diameter dilakukan pada jarak 20cm setelah benjolan.

4. Pada pohon yang memiliki banir (batas akar papan) pada ketinggian 1,3
meter, pengukuran diameter dilakukan pada jarak 20cm setelah banir.
Namun, jika banir tersebut mencapai ketinggian lebih dari 3 meter, maka

diameter batang diperkirakan (Novianti ef al., 2021).

2.3.2 Vitalitas

Penilaian vitalitas menggambarkan tentang kekuatan suatu hutan dari
adanya pengaruh alam ataupun makhluk hidup. Hal tersebut mempengaruhi
kondisi penyusun utama hutan, yaitu pepohonan. Penilaian vitalitas hutan dinilai
dari 2 faktor yaitu kondisi tajuk dan kondisi kerusakan pohon. Vitalitas dapat
diketahui dengan melakukan pengukuran pada kondisi tajuk dan kondisi
kerusakan pohon-pohon yang berada pada plot. Kerusakan pohon dapat
diidentifikasi dari setiap kerusakan yang terjadi pada pengamatan mulai dari akar
sampai ke bagian pucuk pohon dengan menggunakan metode FHM (Maulana et
al., 2021). Selain dari lokasi, kerusakan pohon juga diukur berdasarkan tipe dan
tingkat keparahan dari kerusakan yang terjadi pada pohon. Kondisi tajuk diukur
dengan metode FHM menggunakan parameter berikut (Nuhamara & Kasno,
2001): diameter tajuk, kerapatan tajuk, rasio tajuk hidup, dieback, dan
transparansi tajuk (Safe’i, 2021)

Kerusakan yang terjadi pada pohon juga dapat mengakibatkan pertumbuhan
pohon menjadi lambat, kehilangan biomassa, dan terjadinya kondisi tajuk yang
miskin, yang pada akhirnya dapat mengakibatkan kematian pohon (Supriyanto,
2018). Kerusakan pada bagian tajuk pohon juga dapat menghambat proses
fotosintesis, yang berdampak pada penurunan kualitas fisik dan fisiologis benih
yang dihasilkan. Kerusakan-kerusakan ini berpotensi menurunkan produktivitas
pohon, yang mana tingkat produktivitas yang tinggi mencerminkan keberhasilan

dalam pengelolaan hutan. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi indikator



kesehatan hutan, seperti vitalitas, melalui kondisi kerusakan pohon dan kondisi

tajuk (Safe'i et al., 2021).

2.3.3 Biodiversitas

Keanekaragaman dalam ekosistem hutan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kesehatan hutan tersebut. Jika keanekaragaman di dalam hutan rendah,
maka ekosistem hutan cenderung menjadi tidak stabil dan lebih rentan terhadap
gangguan. Tingkat biodiversitas suatu area, khususnya berbagai jenis yang hadir,
sangat berperan dalam menentukan stabilitas ekologi suatu ekosistem (Putra,
2004). Tingkat biodiversitas berkaitan langsung dengan fleksibilitas, di mana
semakin tinggi tingkat biodiversitas dalam hutan, semakin tinggi pula kemampuan
hutan untuk menanggapi gangguan yang muncul (Safe'i ez al., 2018). Ekosistem
yang stabil dan fleksibel terhadap tekanan atau gangguan memiliki dampak positif
terhadap kesehatan tegakan hutan. Oleh karena itu, biodiversitas menjadi
indikator penting dalam menilai kesehatan hutan. Parameter seperti indeks
kekayaan, indeks kesamaan, indeks kemerataan, atau indeks keanekaragaman

jenis digunakan untuk mengukur biodiversitas (Safe'i et al., 2016).

2.3.4 Kualitas Tapak

Menurut Putri et al. (2016), pertumbuhan pohon akan optimal jika
lingkungan tempat tumbuhnya sesuai dengan kebutuhannya. Pertumbuhan
tanaman mencapai hasil terbaiknya saat berada dalam kondisi tapak yang sesuai.
Tanaman membutuhkan tanah yang subur untuk mendukung pertumbuhannya.
Kesuburan tanah merujuk pada kemampuan tanah untuk menyediakan unsur hara
yang cukup dan seimbang dalam bentuk yang dapat diserap oleh tanaman untuk
mendukung pertumbuhan dan produksi (Pinatih et al., 2015).

Kesuburan tanah dapat dievaluasi melalui analisis sifat kimia tanah.
Beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur kesuburan tanah dan
mencerminkan kualitas tapak antara lain adalah Kapasitas Tukar Kation (KTK)
dan pH tanah. KTK mengindikasikan kemampuan tanah untuk menahan dan
menukar kation-kation, yang pada gilirannya menentukan ketersediaan unsur hara
bagi tanaman. Tanah dengan KTK tinggi cenderung memiliki ketersediaan unsur

hara yang lebih baik untuk tanaman (Azmul et al., 2016). Selain itu, pH tanah



juga menjadi indikator penting dalam penilaian kesuburan tanah karena
mempengaruhi ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Tanah dengan pH netral

lebih mendukung penyerapan unsur hara oleh tanaman secara optimal (Prabowo,
2010).
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3.1 Waktu dan Tempat

II1.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di areal restorasi Rawa Kidang dan Restorasi

Bambangan Resort Margahayu Taman Wasional Way Kambas. Waktu

dilaksanakannya penelitian ini pada bulan Juli-September 2024.

Tabel 1. Titik ikat dan lokasi klaster plot Rawa Kidang

Klaster Plot  Titik Plot Posisi Geografis Jarak Titik Ikat Ke
Lintang Bujur Pusat Klaster Plot
5°7'48.24"S 105°43"28.65"E
Titik Ikat C1P1 5°7'45.85"S 105°4327.84"E
(Gubuk o 7 " o U " 76 meter
Pekerja) C1P2 5°7'44.63"S 105°43'27.72"E
1 CI1P3 5°7'46.28"S 105°4329.01"E
C1P4 5°7'46.38"S 105°43'26.83"E
5°7'51.55"S 105°43'32.72"E
Tl(t}kllkat C2P1 5°7'50.16"S 105°43'33.34"E
a an o 1 ALl o ] "
setapak) C2P2 5°7'48.11"S 105°43'33.53"E 46 meter
2 C2P3 5°7'50.81"S 105°43'34.49"E
C2P4 5°7'50.77"S 105°43'32.27"E
5°7'47.68"S 105°43'31.92"E
Titik Ikat C3Pl1 5°7'45.74"S 105°43'32.76"E
(Jalan o " o ' " 64 meter
setapak) C3P2 5°7'44.57"S 105°43'32.76"E
3 C3P3 5°7'46.28"S 105°43'33.77"E
C3P4 5°7'46.35"S 105°43'31.60"E




Tabel 2. Titik ikat dan lokasi klaster plot Bambangan

12

Jarak Titik Ikat

Klaster Plot Titik Posisi Geografis Ke Pusat Klaster
Plot
Plot
Lintang Bujur
5°6'17"S 105°46"20"E
Titik Tkat C1P1 5°6'14.85"S 105°46'21.75"E
(Camp C1P2 5°6'13.65"S 105°46'21.75"E 77,31 meter
Bambangan) : : ’
1 C1P3 5°6'15.60"S 105°46'22.62"E
C1P4 5°6'15.56"S 105°46'20.71"E
5°06'21"S 105°46'27"E
T'(tjlkllkat C2P1 5°6'20.73"S 105°46'26.98"E
a an 1 n ] n
setapak) C2P2 5°6'19.55"S 105°46'26.95"E 31,5 meter
2 C2P3 5°6'21.37"S 105°46'27.96"E
C2P4 5°6'21.30"S 105°46'25.90"E
5°06'24"S 105°46'17"E
Titik Tkat C3P1 5°621.38"S 105°46'16.29"E
(Jalan mobil)  C3p2 5°6'20.26"S 105°46'16.23"E 107,28 meter
3 C3P3 5°6'21.90"S 105°46'17.37"E
C3P4 5°6'21.93"S 105°46'15.19"E
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3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini berupa tallysheet, roll meter, pita
meter, pasak, tali plastik, kompas, hagameter, Global Positioning System (GPS),

buku panduan kesehatan hutan, dan kamera.

3.3 Jenis Data dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Berdasarkan metode Forest Health Monitoring (FHM), data primer di dapat
dengan pengukuran langsung dilapangan dengan menilai beberapa indikator
kesehatan hutan menggunakan beberapa klaster plot. Pengukuran parameter
kesehatan hutan meliputi data luas penampang lintang batang pohon (LBDs)
sebagai data produktivitas pohon. Pengukuran vitalitas yang terdiri dari kerusakan
pohon dianalisis menggunakan indeks kerusakan pohon tingkat klaster-plot
(Cluster Plot Level Index-CLI), sementara kondisi tajuk dinilai dengan
menggunakan nilai peringkat penampakan tajuk (Visual Crown Ratio-VCR).
Pengukuran biodiversitas dinilai berdasarkan indeks keanekaragaman. Kualitas
tapak dievaluasi melalui pengukuran nilai pH tanah sebagai indikator kesuburan

(Safe’i et al., 2019).

3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan data pendukung penelitian yang didapatkan
berdasarkan studi literatur pada sumber pustaka yang terkait dengan penelitian.
Data sekunder pada penelitian ini berupa sumber pustaka serta monografi dan data

dari berbagai instansi terkait Taman Nasional Way Kambas.

3.4 Pengambilan Data
3.4.1 Penetapan Klaster Plot

Pengumpulan data kesehatan hutan di lapangan, dilakukan dengan
pembuatan klaster plot pada area restorasi, penetapan jumlah klaster plot
berdasarkan justifikasi peneliti terhadap kondisi lokasi di lapangan berupa pola
tanam, kelas umur, dan suksesi pertumbuhan pohon, sehingga peneliti

menggunakan 3 klaster plot pada masing-masing lokasi restorasi. Menurut Safe'i
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et al (2015), satu klaster plot dengan luas 0,4 hektar dianggap mampu mewakili 1
hektar luasan hutan. Dengan luas masing masing areal restorasi sebesar 50 Ha,
maka intensitas sampling yang digunakan sebesar 6%. mengacu pada
P.67/Menhut-11/2006 tentang Kriteria dan Standar Inventarisasi Hutan. Dalam
menggunakan petak ukur, titik, persegi empat, lingkaran, dan jalur, intensitas
sampling minimal yang disyaratkan adalah 0,25%. Oleh karena itu, penggunaan
intensitas sampling sebesar 6% dianggap cukup untuk merepresentasikan luasan
hutan yang akan dinilai kesehatannya. Penetapan intensitas sampling ini juga
mempertimbangkan faktor waktu, biaya, dan kemampuan inventori. Rumus yang
digunakan dalam penentuan klaster plot adalah sebagai berikut:
n=ISxN
n=6% x 50 ha
n=3 ha
Keterangan:
n = Luas areal pengamatan
IS = Intensitas sampling (%)

N = Luas total areal yang akan diamati

Sedangkan jumlah kluster plot didapat dari rumus sebagai berikut:

_ Luas Areal Pengamatan (ha)
Luas Klaster Plot (ha)

_ 3 (ha)
1 (ha)

n=3

3.4.2 Pembuatan Klaster Plot

Penggunaan klaster plot bertujuan untuk melakukan pengamatan dan
pengambilan data sampel yang dapat merepresentasikan seluruh luas lahan hutan
yang diamati. Klaster plot dibuat berdasarkan desain klaster plot FHM dengan
kriteria sebagai berikut:
a.  Setiap klaster plot terdiri dari 4 plot sampel yang berbentuk lingkaran.
b.  Klaster plot memiliki annular plot berbentuk lingkaran dengan jari-jari 17,95

meter.
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c.  Titik pusat plot 1 menjadi pusat bagi keseluruhan plot sampel dalam satu
klaster.

d.  Titik pusat plot 2 terletak pada arah 0° atau 360° dari titik pusat plot 1.

e.  Titik pusat plot 3 terletak pada arah 120° dari titik pusat plot 1.

f. Titik pusat plot 4 terletak pada arah 240° dari titik pusat plot 1.

g.  Jarak antara masing-masing plot sampel dengan titik pusat klaster (Plot 1)
adalah 36,6 meter.

h.  Klaster plot terdiri dari 4 annular plot, 4 subplot, dan 4 microplot.

i Setiap klaster plot memiliki 3 titik sampel pengambilan tanah, yang terletak

pada jarak antara plot 1 dengan ketiga plot sampel lainnya.

Subplot jari-jan 7,32 m o |¢——  Annular plot jari-jari 17,95 m

Titik contoh tanah _..C @ Jarak antara tiap pusat plot adalah 36,6 m
Azimut 1-2 360"
Azimut 1-3 120°
Azimut |-4 240"

~ (@ Jarak titik contoh tanah dari tink pusat
| subplot adalah 18 m

ral

Mikroplot o’
Jani-jari 2.07 m (@ azimut
jarak dari titk pusat subplot 3.66 m

Gambar 3. Desain Klaster Plot FHM (Mangold 1997; USDA-FS 1999)
3.4.3 Pengumpulan Data Kesehatan Hutan

Metode yang digunakan untuk mengukur setiap parameter indikator

ekologis kesehatan hutan adalah sebagai berikut:
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A.  Produktivitas

Pengukuran produktivitas dilakukan dengan mengamati pertumbuhan
pohon. Pertumbuhan dan perkembangan tegakan dapat diukur menggunakan Luas
Bidang Dasar (LBDs), yang merupakan penampang lintang batang pada
ketinggian 1,3 meter di atas permukaan tanah (Midi ef a/., 2015). LBDs dihitung
sebagai fungsi kuadratik dari diameter rata-rata pada tinggi dada atau Diameter at
Breast Height (DBH). Diameter pohon diukur pada ketinggian 1,3 meter sesuai
standar DBH. Untuk pohon bercabang di atas ketinggian 1,3 meter, diameter
batang diukur pada titik tersebut dan dianggap sebagai satu pohon. Sementara itu,
pohon dengan cabang di bawah 1,3 meter diukur pada kedua cabangnya dan
masing-masing cabang dianggap sebagai dua pohon. Jika cabang pohon berada
tepat pada ketinggian 1,3 meter, diameter batang diukur pada titik tersebut dan
dianggap satu pohon. Adapun untuk pohon yang memiliki banir dengan
ketinggian lebih dari 1,3 meter, pengukuran diameter dilakukan pada ketinggian
20 cm di atas banir. Selanjutnya, Luas Bidang Dasar pohon dihitung dengan

menggunakan rumus:

LBDs = 74 nd? (Juniarti et al., 2017).

B.  Vitalitas

Kerusakan pada pohon, sebagai salah satu parameter indikator kesehatan
ekologis hutan, dikenal sebagai vitalitas. Pentingnya parameter ini karena
kerusakan pada pohon dapat berdampak pada kuantitas dan kualitas kayu yang
dihasilkan oleh hutan (Putra et al., 2010). Evaluasi kerusakan pada pohon
melibatkan penilaian lokasi kerusakan. Lokasi kerusakan pohon adalah tempat
atau lokasi kerusakan yang terjadi pada tubuh pohon. Pohon dengan tipe daun
lebar dan tipe daun jarum memiliki kenampakan yang berbeda, terutama pada
batang pokok dan percabangannya. Untuk itulah, dibedakan cara pengkodean
lokasi kerusakan pohon yang bertipe daun jarum dan daun lebar. Sebaran lokasi
kerusakan pada pohon daun lebar dan daun jarum dapat dideskripsikan dalam

tabel deskripsi kerusakan pohon yang disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Lokasi kerusakan pohon (Mangold 1997; USDA-FS 1999)

Kode Lokasi kerusakan pohon

0 Tidak ada kerusakan

| Akan dan tunggak muncul (12 inci/ 30 cm tingginya titik ukur di
atas tanah)

2 Akar dan batang bagian bawah

3 Batang bagian bawah (setengah bagian bawah dari batang antara
tunggak dan dasar tajuk hidup)

4 Bagian bawah dan bagian atas batang

5 Bagian atas batang (setengah bagian atas dari batang antara
tunggak dan dasar tajuk hidup)

6 Batang tajuk (batang utama di dalam daerah tajuk hidup, di atas
dasar tajuk hidup)

7 Cabang (lebih besar 2,54 cm pada titik percabangan terhadap
batang utama atau batang tajuk di dalam daerah tajuk hidup)

8 Pucuk dan tunas (pertumbuhan tahun-tahun terakhir)

9 Daun

dengan mempertimbangkan kerusakan yang memenuhi ambang batas yang telah

ditetapkan sebelumnya (Safe'i ez al., 2020). Bentuk-bentuk keruskan ini disebut

Tipe kerusakan pada pohon dinilai berdasarkan tingkat ambang keparahan,
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juga dengan tipe kerusakan. Macam tipe kerusakan berdasarkan USDA-FS (1999)

ditampilkan di bawah ini:

Tabel 4. Tipe kerusakan pohon

Kode Tipe kerusakan
01 Kanker
02 Konk, tubuh buah dan indikator lain
03 Luka terbuka
04 Resinosis/ gumosis
05 Batang pecah
06 Sarang rayap
11 Batang/ akar patah < 3 kaki dari batang
12 Brum pada akar/ batang
13 Akar patah/ mati > 3 kaki dari batang
20 Liana
21 Hilangnya pucuk dominan/ mati
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Tabel 4. Lanjutan

Kode Lokasi Kerusakan Pohon
22 Cabang patah/ mati
23 Percabangan/ brum yang berlebihan
24 Daun, pucuk atau tunas rusak
25 Daun berubah warna
26 Karat puru/ tumor
31 Lain-lain

Sedangkan untuk mengetahui nilai pembobotan dari setiap kode tipe
kerusakan, tingkat keparahan, dan lokasi kerusakan digunakan tabel pembobotan
yang disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Nilai pembobotan untuk setiap kode lokasi, tipe, dan tingkat keparahan/
kerusakan pohon

Kode Kode
. Nilai Kode tipe Nilai tingkat .
lokasi Nilai
pembobotan  kerusakan pembobotan keparahan/
kerusakan Pembobotan (z)
ohon (x) pohon ) kerusakan
P pohon
0 0 11 2 0 1,5
1 2,0 01 1,9 | L1
2 2,0 02 1,7 2 1,2
3 1,8 12 1,6 3 1,3
4 1,8 03; 04; 13 1,5 4 1.4
5 1,6 21 1,3 5 1,5
6 1,2 22;23;24;25:31 1 6 1,6
7 1,0 7 1,7
8 1,0 8 1,8
9 1,0 9 1,9

Selain kerusakan pada pohon, keadaan tajuk pohon juga menjadi salah satu
indikator ekologis vitalitas kesehatan hutan. Kondisi tajuk pohon dinilai melalui
evaluasi Visual Crown Ratio (VCR). Menurut Nuhamara dan Kasno (2001), dalam
metode FHM, kondisi tajuk pohon diukur berdasarkan beberapa parameter,
termasuk rasio tajuk hidup (Live Crown Ratio/LCR), kerapatan tajuk (Crown
Density/Cden), transparansi tajuk (Foliage Transparancy/FT), diameter tajuk
(Crown Diameter Width dan Crown Diameter at 90°), dan dieback (CDB). Nilai
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VCR diberikan berdasarkan kriteria yang telah dikembangkan oleh Putra (2004),
dengan kategori Bagus (nilai=3), Sedang (nilai=2), dan Jelek (nilai=1).

C.  Kualitas Tapak

Indikator kualitas tapak dievaluasi dengan mempertimbangkan parameter
kesuburan tanah melalui sifat-sifat kimia tanah (Pinatih et al., 2015). Penelitian ini
memfokuskan pada pengukuran pH tanah karena ini adalah cara yang mudah,
ekonomis, dan informatif untuk menilai ketersediaan unsur hara bagi tanaman. pH
tanah memiliki peran kunci dalam menentukan ketersediaan unsur hara bagi
tanaman, di mana kondisi pH netral secara umum menunjukkan ketersediaan
unsur hara yang optimal (Gunawan ef al., 2019). Sampel tanah diambil dari
kedalaman 0-10 cm dari 3 titik berbentuk lingkaran yang terletak di antara 2 plot,
dengan masing-masing lingkaran berdiameter 15 cm. Pengukuran pH tanah
dilakukan menggunakan pH meter untuk menilai tingkat keasaman tanah yang
mendukung kondisi kesuburan tanah. Penilaian pH tanah didasarkan pada standar
yang ditetapkan oleh Balai Pusat Penelitian Tanah (Triharto et al., 2014).
Penilaian pH tanah terbagi menjadi 6 kriteria yaitu, pH <4,5 sangat masam, pH
4,5-5,5 masam, pH 5,6-6,5 agak masam, pH 6,6-7,5 netral, pH 7,6-8,5 agak basa,
dan pH >8,5 Basa.

D. Biodiversitas

Pengukuran biodiversitas dilakukan dengan menggunakan parameter indeks
keanekaragaman jenis, yang sering disebut diversity index. Penggunaan indeks
keanekaragaman jenis ini dipilih karena keanekaragaman jenis pohon dalam hutan
sangat sensitif terhadap perubahan. Perhitungan indeks keanekaragaman jenis
dapat memberikan gambaran tentang tingkat stabilitas ekosistem hutan (Safe'i et
al., 2018). Dengan kondisi hutan yang stabil, hutan menjadi lebih adaptif terhadap
gangguan yang mungkin terjadi. Perhitungan indeks keanekaragaman jenis
menggunakan rumus Shannon-Wiener Index (Adellina ef al., 2016), yang

meliputi:

s
H = Z Pi.ln. Pi
i=1
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Dengan keterangan:

H’ = Indeks Shannon-Wiener
Pi=ni/N
Pi = Jumlah Individu ke- i
ni = Jumlah individu jenis ke - i
N = Jumlah individu seluruh jenis
Berdasarkan Shannon-Whiener dalam Soerianegara ef al., (2005), jika
didapatkan H’ bernilai <1 maka keanekaragaman vegetasi kurang stabil, H” antara
1-2 maka vegetasi penyusun hutan tergolong stabil, dan jika H’ bernilai >2, maka

komposisi penyusun vegetasi sangat stabil

3.5 Analisis Data
3.5.1 Penilaian Kesehatan Hutan
Hasil dari evaluasi kesehatan hutan pada setiap klaster plot dihitung dengan
menggunakan rumus berikut (Safe'i ef al., 2015):
a.  Nilai akhir indikator kesehatan hutan
b.  Nilai tertimbang dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan
c.  Nilai skor dari setiap parameter indikator ekologis kesehatan hutan
Setelah itu, nilai akhir kesehatan hutan pada setiap klaster plot
diklasifikasikan ke dalam 3 kategori: bagus, sedang, dan buruk (Safe'i dan Tsani,
2016). Klasifikasi ini didasarkan pada nilai ambang batas kesehatan hutan. Nilai
ambang batas kesehatan hutan ditentukan berdasarkan interval nilai akhir
kesehatan hutan tertinggi dan terendah. Rumus untuk menentukan interval nilai

ambang batas setiap kategori kesehatan hutan adalah sebagai berikut:

NKH Tertinggi—NKH Terendah
Jumlah Kelas

Interval nilai =

I. Penetapan Nilai Tertimbang
Nilai tertimbang adalah representasi dari tingkat pentingnya setiap indikator
dalam perannya sebagai penanda kesehatan ekologis hutan. Nilai-nilai ini, yang
digunakan dalam evaluasi kesehatan hutan didasarkan pada referensi dari

penelitian yang dilakukan oleh Safe'i et al (2015). Berikut adalah nilai-nilai
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tertimbang untuk setiap indikator ekologis kesehatan hutan: Produktivitas = 0,32 ;

Kualitas tapak = 0,27; VCR = 0,22; CLI = 0,27 Biodiversitas=0,15

II.  Penentuan Nilai Skor

Nilai skor didapatkan melalui transformasi dari nilai parameter- parameter
setiap indikator ekologi kesehatan hutan. Nilai skor yang ditentukan mulai dari 1-
10 (Safe'i dan Tsani, 2016). Interval untuk setiap nilai skor dari masing masing

parameter indikator kesehatan hutan ditentukan dengan rumus berikut:

Nilai skor tertinggi — Nilai skor terendah

Interval nilai skor setiap parameter =
erv skor setiap p cte Jumlah kelas skor

Transformasi untuk menentukan besarnya nilai skor setiap kesehatan hutan

yaitu sebagai berikut:

a.  Nilai skor pertumbuhan pohon didasarkan atas besaran nilai LBDs setiap
klaster yang disesuaikan dengan kelas interval nilai skornya.

b.  Nilai skor kerusakan pohon didasarkan atas besaran nilai CLI setiap klaster
plot yang disesuaikan dengan kelas interval nilai skornya.

c.  Penilaian kondisi tajuk dilakukan berdasarkan nilai VCR dari setiap klaster
plot yang disesuaikan dengan interval kelas nilai skornya.

d.  Penilaian keanekaragaman jenis didasarkan pada nilai H' dari setiap klaster
plot yang disesuaikan dengan interval kelas nilai skornya.

e.  Penilaian kesuburan tanah dilakukan berdasarkan nilai pH tanah dari setiap
klaster plot yang disesuaikan dengan interval kelas nilai skornya.

Semakin tinggi nilai skornya menunjukkan kondisi parameter indikator
kesehatan hutan yang semakin baik, mengindikasikan perbaikan kesehatan hutan
secara keseluruhan. Sebaliknya, untuk kerusakan pohon, semakin tinggi nilai
skornya menunjukkan tingkat kerusakan yang semakin rendah (Ansori ef al.,

2020).

3.5.2 Penentuan Nilai Akhir Status Kesehatan Hutan
Penilaian kesehatan hutan diperoleh dari nilai akhir kondisi kesehatan hutan.

Nilai akhir kondisi kesehatan hutan merupakan hasil perkalian dari rumus

NKH = Z(NT X NS)



Keterangan :

NKH : Nilai akhir kesehatan hutan

NT  :Nilai tertimbang setiap indikator kesehatan hutan

NS  :Nilai skor setiap indikator

Adapun kategori status kesehatan hutan diperoleh dari nilai ambang batas

kesehatan hutan.
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V. SIMPULAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, nilai akhir kesehatan hutan di areal
restorasi Rawa Kidang dan Bambangan bervariasi tergantung pada kondisi
masing-masing klaster. Untuk area Rawa Kidang, nilai kesehatan rata-rata adalah
7,15, yang masuk dalam kategori sedang. Secara spesifik, klaster 1 di Rawa
Kidang memiliki nilai 9,15, yang masuk dalam kategori baik, klaster 2 dengan
nilai 8,16 berada di kategori sedang, dan klaster 3 dengan nilai 413 berada di
kategori buruk. Sementara itu, di areal Bambangan, nilai kesehatan rata-rata juga
berada pada kategori sedang dengan nilai 6,95. Di klaster terbaik, klaster 1, nilai
kesehatan mencapai 8,50 yang menunjukkan kondisi baik, sedangkan klaster
dengan nilai terendah yaitu klaster 3 memperoleh nilai 5,28, masuk dalam

kategori buruk.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar dilakukan pemantauan berkala
terhadap kondisi kesehatan hutan di areal restorasi Rawa Kidang dan Bambangan
untuk memastikan stabilitas ekosistem jangka panjang. Pada klaster-klaster yang
berada dalam kategori buruk, perlu diambil langkah-langkah perbaikan, seperti
pengendalian hama secara teknis untuk melindungi tanaman muda yang rentan
terhadap predator alami dan pengendalian penyakit untuk dapat mengurangi
kerusakan pohon. Selain itu, disarankan untuk meningkatkan keragaman spesies
di area dengan biodiversitas rendah dengan cara menambah jenis tanaman sesuai
dengan jenis tanaman lokal yang tumbuh di Taman Nasional Way Kambas, karena

tingginya keanekaragaman spesies pohon dapat meningkatkan stabilitas ekosistem



55

secara keseluruhan. Upaya restorasi lanjutan melalui penanaman spesies yang
sesuai dengan kondisi lingkungan setempat juga penting untuk mendukung
regenerasi hutan yang lebih baik, sehingga fungsi ekologis hutan dapat terjaga dan

mendukung habitat bagi spesies endemik Way Kambas.
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